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Film Ini Kisah Tiga Dara merupakan karya adaptasi dari film drama musikal klasik di tahun 1956, Tiga
DarakaryaUsmar Ismail. Dengan latar ceritayang serupa, produser dan sutradara Nia Dinata mengemas
filmnya menyesuaikan dengan konteks zaman ini. Nia Dinata menggambarkan adanya ketegangan antara
kehidupan perempuan muda abad 21 di Indonesia dan nilai-nilai tradisi, khususnya dalam soal perjodohan,
pernikahan dan kebebasan perempuan untuk memilih hidupnya. Film ini dianggap cukup kontroversial bagi
masyarakat |ndonesia karena mengangkat soal seks pranikah. Dari kacamata feminis, Ini Kisah TigaDara
menawarkan wacana/ diskursus positif bagi representasi perempuan. Penelitian ini melihat bagaimana film
Ini Kisah Tiga Dara adalah sebuah karya yang mengandung nilai estetika dan film feminis. Estetika feminis
mengdepankan konsep-konsep teori film feminis antara lain: kritik terhadap male gaze, menguatkan suara
perempuan, dan teknologi gender. Selain aspek teknis film, tesisini menggunakan metode analisis wacana
kritis, feminist stylistics dari Sara Mills. Feminist stylistics, Mills membongkar wacana bias gender melalui
enam tahap yaitu: genre dan teks, gender dan penulisan, gender dan teks, gender dan butir bahasa, gender
dan level kalimat, gender dan wacana. Pembuktian bahwa film ini merupakan karya feminis juga dilengkapi
dengan pembahasan teori feminisme tentang seksualitas, otonomi, dan subjektivitas perempuan. Film ini
adalah karya estetika dan film feminis yang memiliki tujuan melakukan perubahan sosial menuju
masyarakat yang berkeadilan gender.

...... Ini Kisah TigaDara Three Sassy Sistersisamusica drama film inspired by Usmar Ismail rsquo s
classical movie, TigaDara Three Maidensin 1956. With asimiliar setting and background story, producer
and director, Nia Dinata made her film by adjusting the context of the film in this modern era. Nia Dinata
confronts the tension between women rsquo s being in the 21th century in Indonesia and traditional valuesin
particular issues in marriage, women rsquo s autonomy and women rsquo s rights to choose her own life.
Thisfilm is controversial because it discusses premarital sex which is still ataboo in the Indonesian context.
Thisresearch looks at Ini Kisah Tiga Dara Three Sassy Sisters from afeminist perspective. This film offers
a positive and empowered representation of women. This research discusses in depth feminist aesthetics and
film and discusses feminist concepts for example, male gaze, female voice, and gender technology. This
research also uses feminist critical discourse analysis method, and Sara Mills rsquo s six steps feminist
stylistics genre and text, gender and writing, gender and reading, gender and individual lexical items, gender
and clause level sentence level, gender and discourse level. This research uses feminist theory to ook at
feminist issues such as sexuality, women rsgquo s autonomy, and women rsguo s subjectivity. | conclude that
thisfilm Ini Kisah TigaDara Three Sassy Sistersisafeminist film with afeminist project for social change.
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